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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Entreprenuership is the most important part in economic develoment 

where is the right solution in overcoming unemployment and lack of 

employment or the employment opportunities. The younger generation 

(millenials generation) as the next generation of the nation must be able 

to create business opportunities so as not to increase the number of 

unemployment in the city of Pontianak. The millenials generation must 

have a dynamic and creative mindset in an effort to minimize the 

economic crisis and try to develop the entreprenuership in order to 

prosper the community. Hence, motivation is needed to support the course 

of one’s desires for entreprenuership both motivation from within 

(intrinsic) or from outside (extrinsic). 

The aims of this study is to find out 1) intrinsic motivation and extrinsic 

motivation of millennial generation in running entreprenuership, 2) the 

obstacles faced by millennial generation in running the entreprenuership, 

and 3) millennial generation solution covercoming obstacles running the 

entrepreneurship. 

This qualitative study used a descriptive method where the data sources 

are divided  into two; primary data and secordary data, while direct 

observation, in-depth interviews, and documentation are used as tools of 

data collecting. The data analysis techniques in this study are divided into 

four stages; data collection, reduction, presentation, and drawing 

conclusions or verification. To validity the data, the serearcer used 

checking technique through member check and triangulation. 

After conduting this study, it can be conclude that:1) milennial generation 

motivation in entrepreneurship is due to two factors, namely intrinsic 

factors which include the desire to succeed, the needs, the existence of 

future goals, the existence of business opportunities, good prospects of 

the community, and to meet the needs pf daily life. The second factor is 

the extrinsic motivition that can be obtained from the family and the 

closest people such as friends. 2) Entreprenuership is a good job and 

suitable for the millennial generation due to the advanced technology, so 

that they can be more creative and be able to innovate in accordance with 

the skills and hobbies of the millennial generation. 3) The constraints 

faced by these young entreprenuership vary according to the type of 

business, so the solutions needed also adjust to the type of business and 

place of business. 
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1. Latar Belakang 

Motivasi diartikan sebagai dorongan, baik yang di akibatkan faktor dari luar (ekstrinsik) 

maupun faktor dari dalam (instinsik), untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi atau 

memuaskan suatu kebutuhan untuk lancarnya usaha tersebut. Peran motivasi sendiri dapat 

dianalogikan sebagai bahan bakar pengerak mesin. Motivasi berwirausaha yang memadai akan 

mendorong seseorang untuk berprilaku aktif dalam berwirausaha. 

Vanesaar (2006:104) menjelaskan bahwa motivasi seseorang menjadi wirausahawan 

terbagi menjadi tiga demensi yakni, Ambition for freedom (aktivitas lebih bebas, memiliki 

usaha sendiri, menjadi lebih dihormati, terdepan dalam menerapkan ide baru, mengembang kan 

hobi dalam bisnis). Self-realisation (memiliki posisi yang lebih baik di masyarakat, merasakan 

tantangan, memotivasi dan memimpin orang lain, melanjutkan tradisi keluarga, 

mengimplementasikan ide atau berinovasi, mengikuti orang lain), pushing factor (kehilangan 

pekerjaan, memperoleh pendapatan yang lebih baik, dan tidak puas dengan pekerjaan yang 

dimiliki sebelumnya). 

Kota pontianak sendiri termasuk kedalam kategori kota yang sudah maju dari segi 

penggunaan teknologi, menggigat anak muda atau generasi milenial di Kota Pontianak pun 

sudah maju dari segi pola pikir dan sudah memiliki wawasan yang jauh lebih luas sehingga 

teknologi bukan lagi masalah yang besar di kalangan anak muda dikota pontianak. Dan tidak 

sebatas itu saja, anak muda atau generasi milenial di Kota Pontianak bisa berkreasi dan 

berinovasi sesuai dengan apa yang mereka inginkan, dan wirausaha merupakan karir yang 

paling cocok di geluti oleh anak muda atau generasi jaman sekarang, karena dengan 

berwirausaha dapat mengurangi pengangguran, mandiri dan minim tekanan kerja, pendapatan 

yang tidak terbatas, dan menjadi individu yang inovatif dan dengan berwirausaha bisa 

mendapat keuntungan bukan hanya dalam jangka waktu yang sementara tetapi berwirausaha 

memiliki keuntungan jangka panjang sehingga bisa meminimalisir terjadinya pengangguran di 

usia muda. 

Tabel 1.2 

Jumlah UMKM yang di dirikan oleh generasi Milenial (15-37 tahun) di kota pontianak 

tahun 2015-2018 

No UMKM  Tahun 

2015 

Tahun 

2016 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

1 Jumlah Usaha Mikro 78.995 79.286 82.656 11.785 

2 Jumlah Usaha kecil 27.115 27.176 34.640 1.723 

3 Jumlah Usaha Menengah 1.900 1.912 2.100 115 

 Jumlah  108.010 108.374 199.369 14.023 

  Sumber:Dinas Koperasi Usah Kecil dan Menengah Kalbar 

Tabel 1.2  Menjelaskan bahwa jumlah UMKM yang didirikan oleh generasi milenial di 

kota pontianak mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun untuk Jumlah Usaha Mikro pada tahun 

2015 terdapat 78.995 unit pada tahun 2016 naik menjadi 79.286 unit dan pada tahun 2017 

mengalami kenaikan yakni 82.656 unit, dengan total 108.010 unit sedangkan untuk jumlah 

Usaha Kecil pada tahun 2015 terdapat 27.115 unit pada tahun 2016 terdapat 27.176 unit dan 

pada tahun 2017 terdapat 34.640 unit dengan total 108.374 unit. Dan untuk Jumlah Usaha 

Menengah pada tahun 2015 terdapat 1.900 pada tahun 2016 terdapat 1.912 unit dan pada tahun 

2017 terdapat 2.100 unit dengan jumlah total keseluruhan 199.369 unit usaha dan pada tahun 

2018 terdapat 11.785 unit usaha mikro, 1.723 unit usaha kecil disusul dengan 515 usaha 

menengah dengan jumlah keseluruhan pada tahun 2018 sebesar 14.023 unit. 

Kaum milenial atau generasi milenial, dianggap memiliki karakter yang unik dan berbeda 

berdasarkan wilayah dan kondisi sosial ekonomi. Salah satu dari ciri-ciri kaum milenial itu 
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sendiri yakni di tandai dengan peningkatan penggunaan teknologi yang memadai, oleh sebab 

itu generasi milenial memiliki ciri-ciri kreatif, inovatif, mempunyai passion dan produktif. 

Dilihat dari sisi pola pikir yang dimiliki generasi milenial memiliki perbedaan dengan 

generasi sebelumnya. Generasi milenial memang dilahirkan dan dibesarkan pada saat 

terjadinya gejolak ekonomi, politik, dan sosial yang sedang melanda Indonesia. Gema 

reformasi mampu memberikan dampak yang mendalam bagi Generasi milenial. Generasi 

tersebut tumbuh menjadi individu-individu yang open minded, menjunjung tinggi sebuah 

kebebasan, kritis dan berani. 

Rentang usia yang dapat di katakan generasi milenial, generasi yang lahir tahun 1981-

2003 sampai dengan seterusnya atau yang berusia 15 sampai 37 tahun pada tahun 2019 akan 

di anggap sebagai generasi milenial. ( jurnal Satria Aji dan Nova Puspita vol:14(2) Tahun 2018) 

Perkembangan teknologi yang kian pesat telah membangkitkan semangat kaum muda 

untuk berkreasi. Sehingga tidak mengherankan jika generasi milenial di golongkan dalam 

generasi yang kreatif dan berfikir out of the box. Mereka dengan berani menyalurkan segala 

kemampuan serta pengetahuan cemerlang mereka dengan menciptakan berbagai industri 

kreatif yang dikoordinir langsung oleh kaum muda.   

Generasi milenial memiliki keberanian dan kepercayaan diri dan keberanian yang tinggi. 

Mereka mampu berargumentasi secara lepas dan bebas sesuai dengan apa yang mereka 

pikirkan dan yakini, sehingga rasa percaya diri generasi milenial terwujud dalam sikap-sikap 

konkret misalnya, mereka adalah pribadi yang yakin pada talenta dan kemampuan yang mereka 

miliki, memiliki keberanian untuk menghadapi situasi kehidupan dalam situasi penerimaan, 

mampu mengendalikan diri secara bijak, memiliki harapan dan cita-cita yang jelas, menjadi 

pribadi yang tangguh dan tidak mengenal kata mengeluh atau putus asa. 

Mereka menjelaskan bahwa dukungan dari luar seperti keluarga, adalah salah satu 

motivasi terbesar dalam menjalankan sebuah wirausaha karena dengan adanya dukungan 

tersebut kita bisa menjalankan tanpa ragu-ragu. Akan tetapi motivasi yang sesungguhnya 

adalah motivasi di dalam diri kita sendiri dimana tanpa adanya motivasi atau cita-cita untuk 

berwirausaha maka hal tersebut tidak dapat di wujudkan karna hal tersebut bukanlah hal yang 

kita inginkan.  

Mereka juga menjelaskan bahwa, generasi milenial merupakan generasi dimana setiap 

anak muda bisa berkreasi sesuai dengan apa yang mereka inginkan, menjadi wirausaha di 

generasi milenial sangat lah mudah karena di sertai dengan teknologi yang cukup canggih dan 

bisa mempromosikan usaha mereka melalui media online. Mereka mengatakan bahwa setiap 

keputusan yang mereka ambil harus di selaraskan dengan motivasi karena motivasi merupakan 

wujud terciptanya harapan yang mereka inginkan. 

Q.S Ar-Rad:11: 

 
Artinya: ‘’bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

dimuka dan di belakang nya, mereka menjaga nya atas perintah Allah tidak merubah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum maka tak ada yang dapat menolak nya, dan 

sesekali tak ada perlindungan bagi mereka selain Dia. (Q.S Ar-Rad:11) 

Teuku Umar Johan (2017) ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menyuruh setiap 

individu agar bersikap lebih mandiri menyikapi sesuatu yang berhubungan dengan diri sendiri 

serta bersikap proaktif. Yakni sikap yang ingin mengubah lingkungan menjadi lebih baik, atau 

mengubah diri sendiri menjadi pribadi yang dapat bermanfaat bagi orang banyak dan membuat 
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suasana menjadi kondusif dan Allah tidak akan mengubah orang tersebut apabila mereka 

sendiri tidak mengubahnya. Dengan keterangan ayat diatas maka jelaslah manusia mempunyai 

keharusan untuk berusaha dan mampu mengubah kondisi dari kemunduran dan 

keterbelakangan untuk menuju keadaan yang lebih maju. 

Semua hal ini didorong oleh keinginan yang tumbuh dari luar dan dalam seseorang untuk 

dapat melakukan yang terbaik yang juga di sebut dengan motivasi. Melalui usaha dan kerja 

keras yang di selaraskan dengan  idealisme dan optimisme yang tinggi. Bekerja bagi manusia 

merupakan keharusan dan panggilan hidup seseorang, jika kita berusaha dengan baik serta di 

iringi dengan hati yang ikhlas karena Allah SWT maka hal itu termasuk ibadah dan perbuatan 

yang berpahala.  

  Surah Qs at-taubah (105) 

 
Artinya :’’ bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaan mu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu di beritakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan’’(QS. At-taubah:105) 

Qur’anul Majid An-nur dalam Abdul Sakur (2012), menurut Hasbi ash-shidieqy dalam 

tafsir menyebutkan bahwa Rasullulah SAW, diperintahkan oleh allah untuk menyampaikan 

kepada umatnya ‘’ bekerjalah untuk duniamu dan untuk akhiratmu, untuk dirimu dan kaummu, 

karena amal perbuatan yang menjadi sumber kebahagiaan dan Allah akan melihat amalmu. 

Baik berupa amal kebajikan maupun amal kejahatan atau kemaksiatan. Dan amal umat manusia 

juga akan dilihat oleh Rasul dan para mu’minin, serta mereka akan memberikan hak mu 

didunia’’ 

Pada hari kiamat, manusia akan dikembalikan kepada Allah yang mengetahui segala 

rahasia manusia dan mengetahui semua perkara yang manusia perlihatkan. Allah pada hari 

kiamat akan menerangkan semua amal perbuatan manusia dimuka bumi. Ketika dimuka bumi 

amalnya baik, tentu akan mendapatkan pembalasan yang baik pula. Sebaliknya jika manusia 

berbuat maksiat, maka pasti akan mendapatkan siksaan dari Allah. Dengan demikian, umat 

manusia diperintahkan untuk selalu bekerja dengan memperlihatkan kebutuhan dunia dan 

akhirat. Karena amal manusia itu sendiri yang menentukan mereka mendapat pahala atau 

mendapat siksa dari Allah SWT. 

 Dibutuhkannya motivasi bagi seseorang untuk memulai usaha dikarenakan motivasi 

merupakan suatu dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat seseorang untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu atau semua hal  yang menimbulkan 

dorongan atau semangat didalam diri seseorang untuk mengerjakan sesuatu. Motivasi sendiri 

terbagi menjadi dua yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinstik Motivasi intrinsik dan 

motivasi ektrinsik.  

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang berfungsi tidak perlu diransang dari luar 

karena sudah ada dalam diri setiap individu iti sendiri. Motivasi ini timbul atas kesadaran diri 

sendiri dengan tujuan sesuai dengan tujuan yang esensial bukan sekedar simbol atau serimonial 

belaka. Dan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang berfungsi karena adanya ransangan 

dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain, 

sehinggan dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar. 

Oleh sebab itu masalah yang perlu di selesaikan adalah bagaimana motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik generasi milenial dalam menjalankan usaha? Apasaja kendala yang dihadapi dan 

bagaimana solusi generasi milenial dalam mengatasi kendala berwirausaha?  
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2. Kerangka Teori 

Motivasi menurut Sutrisno (2011:109) ‘’motivasi adalah suatu faktor yang mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali di 

artikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang untuk melakukan hal yang di inginan 

nya’’.  

Menurut Richard M. Stears dalam Sadarmayanti (2009:233), ‘’motivasi adalah kekuatan dan 

kecendruangan seseorang individu melibatkan diri dalam kegiatan yang berarahkan sasaran 

dala pekerjaan. Ini bukan perasaan senang yang relatif terhadap hasil berbagai suatu pekerjaan 

seperti hal nya kepuasaan, tetapi lebih merupakan perasaan sedia atau rela bekerja untuk 

mencapai tujuan pekerjaan’’. 

Menurut Siagian (2009:102), ‘’menyatakan bahwa motivasi merupakan dorongan bagi 

seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi 

mencapai tujuannya’’. faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik meliputi yakni (1) ada nya 

hasrat dan keinginan berhasil, (2) ada nya dorongan,(3) ada nya  cita-cita masa depan, (4) 

kebutuhan (need), (5) Harapan (expectacy ). Sedangkan faktor yang mempengaruhi motivasi 

eksterinsik meliputi yakni (1) dorongan keluarga, (2) lingkungan, dan (3) media. 

Menurut Edy Sutrisno (2011:116) dalam Ari Widiati (2013:7) ‘’motivasi sebagai proses 

psikologis dalam diri seseorang akan di pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 

dapat dibedakan atas faktor intern dan faktor ekstern yang berasal dari dalam diri 

wirausahawan. 

1. Faktor intern 

Keinginan untuk dapat hidup 

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap keinginan manusia yang hidup 

dimuka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini orang mau mengerjakan apa saja, apakah 

itu halal, haram dan sebagainya. 

Keinginan untuk memperoleh penghargaan  

Seseorang mau berwirausaha disebabkan adanya keinginan untuk diakui, dihormati oleh orang 

lain. Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi orang mau mengeluarkan uangnya, 

untuk memperoleh uang itu ia pun harus bekerja keras. 

Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

Keinginan untuk memperoleh pengakuan, diantaranya adalah adanya penghargaan terhadap 

prestasi, adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak, tempat usaha yang dihargai oleh 

masyarakat. 

Keinginan untuk memperoleh kekuasaan  

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. 

2. Faktor ekstern 

Kondisi lingkungan kerja 

Adalah keseluruhan sarana dan prasarana usaha yang ada disekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

Kompensasi yang memadai 

Adalah sumber penghasilan utama bagi wirausahawan untuk menghidupi diri beserta 

keluargannya. 
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Status dan tanggung jawab  

Merupakan dambaan setiap wirausahawan dalam berwirausaha. dengan menduduki status 

sebagai seorang wirausahawan, orang merasa dirinya akan dipercaya, diberi tanggung jawab 

dan wewenang yang besar untuk melakukan pekerjaan. Jadi status dan kedudukan merupakan 

dorongan untuk memenuhi kebutuhan. 

Waktu yang fleksibel 

Merupakan aturan main yang mengatur hubungan antara karyawan dan lembaga, termasuk hal 

dan kewajiban para karyawan. Oleh sebab itu, biasanya peraturan bersifat melindungi dan 

dapat memberikan motivasi para karyawan untuk bekerja lebih baik. 

Tabel 2.1 

Tabel Indikator Motivasi 

No Konsep Motivasi Indikator Item 

1 Motivasi 

berwirausaha 

Motivasi 

Eksternal 

1. Kondisi 

lingkungan 

kerja 

 

2. Kompensasi 

yang memadai 

 

 

 

 

3. Status dan 

 tanggung  

jawab 

 

 

 

 

4. Waktu yang  

fleksibel 

1. Kondisi tempat usaha. 

2. Kenyamanan bagi para 

pengujung dan karyawan. 

 

3. Berwirausaha untuk 

mendapatkan penghasilan. 

4. Penghasilan sudah 

 sebanding dengan  

pekerjaan. 

 

5. Tugas dan pekerjaan  

Sesuai dengan tanggung 

jawab 

6. Dapat meyelesaikan 

Pekerjaan dengan tepat 

waktu 

 

7. Menaati peraturan dan tata 

tertib yang berlaku. 

8. Peraturan dan tata tertib 

sudah sesuai 

2 Motivasi 

berwirausaha 

Motivasi internal 1. Keinginan 

untuk  

memenuhi 

kebuhan 

hidup. 

 

2. Keinginan 

untuk 

 memperoleh 

penghargaan. 

 

3. Keinginan 

untuk  

memperoleh 

pengakuan. 

 

 

4. Keinginan 

untuk 

 memperoleh  

1. Berwirausaha untuk 

 memenuhi kebutuhan. 

2. Memperoleh pekerjaan 

dan berpenghasilan tepat. 

 

 

3. Berwirausaha karena  

status dari pekerjaannya. 

4. Memperoleh kepuasaan 

 terhadap pekerjaan saya. 

 

5. Memperoleh penghargaan 

terhadap prestasi yang 

 didapat. 

6. Adanya hubungan 

 harmonis dan kompak. 

 

7. Dapat menyampaikan 

 langsung kepada yang 

 lain. 
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kekuasaan. 8. Dapat memberikan arahan 

kepada karyawan.  

 

 

3. Metodologi Penelitian 

Metode dan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif dan 

metode nya adalah deskriptif. Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. Teknik dan pengumpulan data yang digunakan observasi langsung, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data terbagi dalam empat tahap, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data melalui member check dan triangulasi 

 

4. Motivasi berwirausaha bagi generasi millenial di kota Pontianak 

Wirausaha bukanlah kata yang asing di dengar bagi seorang yang berprofesi sebagai 

pengusaha, wirausaha kini banyak di geluti oleh berbagai kalangan dan salah satu kalangan 

tersebut adalah generasi muda (generasi millenial), menjadi seorang wirausaha bukanlah hal 

yang mudah. Selain adanya modal dan kesempatan tentunya harus di barengi dengan 

keberanian dalam diri seseorang, dengan keberanian tersebut bisa mengambil resiko yang 

mungkin terjadi setelah terjun di dunia usaha. 

Salah satu yang mendasari seseorang melakukan sesuatu yakni dengan adanya 

dorongan dan kemauan didalam diri mereka sendiri maupun faktor dari luar diri mereka, hal 

ini merupakan motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik yang ada di setiap individu. 

  Menurut Dimyanti dan Mujiono (2002:90) “motivasi instrinsik” adalah motif-motif 

yang berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena sudah ada didalam diri masing-masing 

individu itu sendiri. Motivasi itu timbul atas dasar kesadaran diri sendiri dengan tujuan esensial 

bukan simbol atau serimonial belakang. Dan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 

berfungsi karena adanya rangsangan dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, 

atau paksaan dari orang lain, sehingga dengan kondisi yang demikian ia mau melakukan 

sesuatu atau belajar’’. 

Menurut Siagian (2009:102) ‘’faktor yang mempengaruhi motivasi instrinsik sendiri 

yakni (1) ada nya hasrat dan keinginan berhasil, (2) ada nya dorongan,(3) ada nya  cita-cita 

masa depan, (4) kebutuhan (need), (5) Harapan (expectacy ). Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi motivasi eksterinsik meliputi yakni (1) dorongan keluarga, (2) lingkungan, dan 

(3) media’’. 

Menurut Buchari Alma, (2011:88) ‘’mengatakan bahwa produktivitas suatu pekerjaan 

sangat tergantung kepada kemauan para pekerja untuk lebih giat. Agar bekerja lebih giat 

melakukan pekerjaan, maka perlu di beri motivasi dengan berbagai cara, pada umum nya 

tingkah laku manusia dilakukan secara sadar, artinya selalu di dorong oleh keinginan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Disinilah letak peran penting dari motivasi’’. 

Motivasi sendiri bisa didapat dari teman, keluarga, dan juga lingkungan sekitar. Dalam 

penelitian ini peneliti menemukan beberapa kesamaan antara wirausaha satu dengan yang lain. 

Dimana dari keseluruhan wirausaha memaparkan bahwa mereka memilih karir wirausaha di 

usia muda di karenakan adanya dorongan dan keinginan dari dalam diri mereka.  

Selain itu mereka juga mengatakan bahwa mereka berwirausaha di karenakan adanya 

tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, agar lebih mandiri dan bisa bermanfaat 

bagi setiap orang artinya bisa membuka lapangan pekerjaan bagi orang-orang yang 

membutuhkan pekerjaan sehingga tidak ada lagi anak muda yang menganggur di usia muda, 

dan sebagian dari mereka memulai usaha dari sebuah hobi dan bahkan di sebabkan oleh faktor-
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faktor lain selain hobi, yang di jadikan sebagai acuan awal mula mereka berwirausaha, 

sehingga hobi yang hanya mereka senangi dapat menjadi berkah tersendiri bagi mereka. 

Motivasi berwirausaha kaum millenial juga disebabkan adanya keahlian yang dimiliki, 

adanya prospek masyarakat yang bagus, terpengaruh dengan keluarga yang sudah 

berwirausaha, dan adanya peluang. Pengusaha generasi milennial di dorong oleh kebutuhan-

kebutuhan yang ada di dalam diri mereka, serta ingin berinovasi dalam menjalankan usahanya. 

Hal tersebut di dorong oleh keinginan yang kuat serta harapan untuk masa depan sehingga 

mereka bisa merealisasikan nya. 

Sebagian besar wirausaha kaum millenial di kota Pontianak termotivasi karenakan 

adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil artinya mereka menginginkan keberhasilan untuk 

dimasa depan agar mereka punya masa depan yang jauh lebih baik dimana pada saat orang lain 

berbondong-bondong mencari pekerejaan mereka sudah mempunyai pekerjaan yang layak 

yang juga bisa membuka lapangan pekerjaan bagi yang membutuhkan. 

Selain itu para wirausaha membutuhkan dukungan dari orang sekitar seperti keluarga 

dan sahabat merupakan dorongan pelengkap. Dengan adanya motivasi dari keluarga akan 

menjadi penyemangat sendiri bagi wirausahawan muda ini.  Dan tidak hanya itu saja motivasi 

bisa datang dari lingkungan keluarga yang memang hampir sebagian besar berprofesi sebagai 

wirausahawan, asal kan mampu melihat peluang usaha yang sedang berkembang di kalangan 

konsumen, dan mampu kreatif serta inovatif didukung teknologi yang memadai sehingga 

promosi bisa dilakukan di media sosial seperti facebook, instagram, dan whatshapp,. 

Berwirausaha di usia muda harus mandiri dan tidak bergantung dengan kedua orang 

tua, mendapatkan penghasilan sendiri dan mereka ingin di hargai di kalangan keluarga 

sehingga timbulah rasa bangga dan puas akan pencapaian yang telah mereka raih sehingga ada 

perubahan dari dalam diri mereka. Dan terjadilah peningkatan status dan taraf hidup sebelum 

dan sesudah menjadi wirausahawan. Sebagian besar wirausaha mengatakan bahwa setelah 

menjadi wirausaha mereka jauh lebih di hargai dan juga mendapatkan banyak pujian dari 

lingkungan keluarga dan sahabat, berbeda dengan sebelum mereka menjadi seorang 

wirausahan dimana mereka masih di anggap belum bisa mandiri, dan selalu bergantungan 

dengan orang tua.  

Berwirausaha menjadi pilihan yang paling baik dan cocok untuk generasi milenial  

dimana generasi milenial memiliki pola pikir yang jauh lebih luas dan cendrung  aktif dan 

berani dalam mengekspresikan diri mereka, dan kebanyakan dari informan mengatakan bahwa 

mereka membuka usaha di karenakan susah nya mencari pekerjaan dan banyaknya daya saing 

antara sesama yang mencari pekerjaan sehingga mereka memberanikan diri untuk membuka 

usaha. 

Peneliti juga menemukan bahwa sebagian besar wirausaha memiliki sifat yang sangat 

percaya diri akan keberhasilan di dalam usaha mereka, walaupun mereka banyak mendapatkan 

kendala di saat-saat awal membuka usaha tetapi mereka bisa bangkit dengan dukungan dari 

keluarga dan orang terdekat mereka, dampak dari motivasi yang di berikan oleh keluarga dan 

orang terdekat memberikan dampak yang begitu positif, mereka mengatakan bahwa apabila di 

dalam diri kita memang ada keinginan untuk berwirausaha tetapi tidak mendapatkan dukungan 

dari keluarga maka usaha tersebut tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang di harapkan, 

ketika kita gagal kita akan di pandang rendah oleh anggota keluarga, akan tetapi apabila kita 

memiliki dorongan dari dalam maupun dari luar maka ketika kita dalam masa terpuruk (gagal) 

akan ada orang lain memberikan kita dukungan dan semangat sehingga kita bisa bangkit dari 

keterpurukan tersebut. 

Jadi, dapat dipahami bahwa generasi millenial memilih karir berwirausaha karena 

adanya keinginan atau dorongan di dalam dirinya faktor ini disebut dengan faktor instrinsik 

dan di dorong oleh keluarga dan orang sekitar beserta lingkungan faktor ini disebut dengan 

faktor ekstrinsik. Hal ini diperkuat dengan pendapat triangulasi bahwa pengusaha sukses di 
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kota Pontianak bisa memiliki lebih dari 1 usaha. Motivasi nya dalam berwirausaha di 

karenakan faktor instrinsik yaitu diri sendiri dan faktor ekstrinsik yaitu dari keluarga dan teman 

dekat. 

Kendala yang di hadapi generasi millenial dalam berwirausaha 

Berbagai macam kendala wirausaha di kota Pontianak berbeda-beda dalam 

menjalankan usaha mereka. Ada yang sama-sama pernah di tipu oleh konsumen, berpindah-

pindah tempat usaha dan pernah rugi puluhan juta di karenakan kurang nya strategi dalam 

memasarkan produk. Selain itu ada juga yang memiliki permasalahan yang berbeda yakni 

naiknya harga listrik dengan alasan alat yang di pakai mengunakan listrik dan ada juga yang 

memiliki kendala banyak nya persaingan diarea tempat nya berwirausaha. Intinya keberhasilan 

yang didapat harus melalui rintangan dan kegagalan, oleh sebab itu strategi yang dimiliki oleh 

seorang wirausaha harus lebih kuat sehingga bisa mengantisipasi apabila terjadi nya kegagalan. 

Penyebab gagalnya berwirausaha kaum millenial di kota Pontianak berbeda-beda 

seperti kurang fokus, produk kurang berkualitas karena pada makanan harus menggunakan 

kemasan yang standar, kurang servis dan kurang nya promosi, kurang kreatif dan inovatif 

sehingga produk kita di kalahkan oleh produk lain di luar sana. Selain itu wirausaha kaum 

milienial juga kurang konsisten, mudah putus asa, kurang tekun dan tidak ada niat untuk 

mengubah diri serta masih adanya rasa malas. Sehingga usaha tersebut bisa saja bangkrut 

apabila dari sistem nya sudah tidak tertata. 

Solusi dalam mengatasi kendala berwirausaha 

Solusi dalam mengatasi wirausaha kaum millenial dalam menghadapi kendala yang 

mereka hadapi berbeda-beda. Seperti yang di sampaikan oleh beberapa wirausaha mengatakan 

bahwa berwirausaha harus fokus dan bisa menata keuangan dengan baik. Wirausaha yang lain 

menyatakan bahwa solusinya adalah sabar dan tawakal, kreatif, inovatif tekun dan bisa melihat 

peluang usaha 

Solusi dari Wirausaha yang lain yakni jangan putus asa, lakukan promosi lewat media 

baik itu facebook, instagram, dan whatsApp, supaya usaha kita bisa di kenal sehingga bisa 

meningkatkan penjualan. Solusi yang berbeda terkait dengan kendala yang dimilikinya yakni 

harus mampu melihat kebutuhan konsumen, tidak malas dan harus sigap dalam menghadapi 

para pesaing di luar sana. 

Selaku triangulasi mengatakan hal yang sama berkenaan dengan solusi dalam 

mengatasi kendala bahwa berwirausaha tergantung kendala masing-masing karena di setiap 

tempat dan jenis usaha memiliki solusi dan kendala yang berbeda-beda tergantung bagaimana 

jenis permasalahan atau kendala nya. 

Harapan yang sama untuk generasi milenial dimana mereka berharap agar generasi 

milenial sekarang tidak membuang-buang waktu berharga mereka dan lebih memanfaat kan 

waktu luang mereka untuk hal yang bisa mengubah diri mereka jauh lebih baik. Mereka juga 

mengatakan bahwa generasi milenial harus mampu melihat peluang usaha, dan jadikan hobi 

sebagai saran menuju kesuksesan, dan mereka juga berpesan bahwa jangan selalu 

mengharapkan untuk mencari pekerjaan kantoran di karenakan banyaknya persaingan di dunia 

kerja dan kurang nya lapangan pekerjaan sehingga menuntut kita selaku generasi muda harus 

bisa memutar otak bagaimana cara kita agar tidak menjadi pengangguran di usia muda dan 

sebalik nya bagaimana cara kita menjadi miliarder di usia muda. 

5. Kesimpulan 

motivasi generasi millenial dalam menjalankan wirausaha karena adanya dua faktor yakni 

faktor instrinsik yang meliputi keinginan untuk berhasil, adanya kebutuhan, adanya cita-cita 

masa depan, adanya peluang bisnis, prospek masyarakat yang bagus, dan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, faktor yang kedua adalah faktor ekstrinsik motivasi yang di dapat 

dari lingkungan keluarga dan orang terdekat seperti sahabat. 
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Berwirausaha merupakan pekerjaan yang baik dan cocok untuk generasi millenial sekarang di 

karenakan adanya teknologi yang sudah maju sehingga mereka bisa lebih kreatif dan bisa 

berinovasi sesuai dengan skill dan hobi generasi millenial. 

Adapun kendala yang di hadapi oleh para wirausahawan muda ini berbeda-beda karena usaha 

yang mereka jalankan juga berbeda sehingga kendala beserta solusi nya juga berbeda. 
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